





1.1. Latar Belakang 
 
Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara terus-menerus yang 
ditujukan untuk peningkatan taraf hidup masyarakat dan kesejahteraan secara 
umum. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memacu adanya 
pengembangan kreatifitas setiap orang sebagai modal agar pembangunan dapat 
dilaksanakan secara lebih baik, seiring dengan hal tersebut peningkatan mutu, 
efisiensi, dan produktifitas dari setiap kegiatan pembangunan terutama yang 
terkait dengan sektor fisik harus dilakukan.  
 
Dalam dunia konstruksi bangunan, penelitian untuk mendapatkan produk-produk 
konstruksi yang lebih baik terus dilakukan. Beton merupakan salah satu bahan 
bangunan yang masih sangat banyak dipakai dalam pembangunan konstruksi. 
Beton sangat banyak digunakan untuk kontruksi bangunan gedung, bagunan jalan 
dan jembatan, disamping pengunaan kayu dan baja  
 
Penggunaan beton masih banyak dipakai dikarenakan kekuatannya yang tinggi, 
kemudahan dalam pelaksanaannya, perawatannya dan mudah dibentuk karena 
keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh beton tersebut membuat beton 
semakin tak tergantikan dalam dunia konstruksi, akan tetapi selain keunggulan 
yang dimilikinya beton sebagai bahan struktur bangunan juga memiliki beberapa 
kekurangan seperti kuat tarik yang rendah, daktibilitas rendah, berat sendiri yang 
besar, bersifat getas (brittle). 
 
Penambahan serat pada campuran beton akan memberikan kontribusi terhadap 
perbaikan karakteristik beton. Perbaikan tersebut adalah berupa peningkatan 
kekuatan tarik, kekuatan tekan dan daktilitas beton. Salah satu penelitian tentang 
beton berserat adalah seperti yang telah dilakukan oleh Suhendro (1991) dengan 
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menambahkan serat baja (kawat bendrat) pada beton dan terbukti dapat 
meningkatkan kuat tarik beton. Selain kawat bendrat, kawat galvanis atau kawat 
BWG juga dapat digunakan sebagai bahan fiber beton mengingat kawat ini 
banyak ditemukan dipasaran dan harganya yang terjangkau. 
 
Beberapa bahan tambah pada beton  terbukti dapat  meningkatkan kinerja beton 
dengan komposisi tertentu. Penelitian ini menggunakan serbuk kaca sebagai 
bahan tambah beton mengingat adanya limbah kaca baik  yang  berasal  dari  
industri  ataupun pembongkaran  bangunan  dan  dari  rumah tangga dalam jumlah 
besar. Limbah kaca dapat dimanfaatkan  dan sekaligus  sebagai  alternatif solusi  
permasalahan  lingkungan  yang  dapat diakibatkan oleh limbah kaca. Kaca yang 
dihancurkan menjadi  serbuk berkemungkinan dapat berfungsi sebagai  filler 
(pozzolan) pada beton. Kaca dipilih sebagai bahan tambah karena terdapat  unsur-
unsur  kimia  yang sebagian diantaranya  sama  seperti  yang  ada  pada semen, 
diantaranya adalah silika (Si02), Na2O dan CaO. 
 
Penelitian ini menggunakan serbuk kaca sebagai bahan tambah yang lebih 
tepatnya sebagai bahan pengganti sebagian semen dan kawat galvanis sebagai 
bahan serat beton. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah  dengan 
menggunakan metode ACI ( American Concrete Institute ). Penambahan ini 
ditujukan untuk meningkatkan kuat tekan beton dan mencegah timbulnya retakan 
yang terlalu dini dan berlebih serta untuk memberikan perbaikan sifat-sifat beton 
ketika beton tersebut mengeras. Masalah yang akan ditinjau adalah tentang kuat 
tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas dari benda uji beton yang telah 












1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di awal, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang ingin dibahas yaitu : 
a. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis sebesar 1 % pada beton mutu tinggi  
metode ACI terhadap nilai kuat tekan ? 
b. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis sebesar 1 % pada beton mutu tinggi 
metode ACI terhadap kuat tarik belah ? 
c. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis sebesar 1 % pada beton mutu tinggi 
metode ACI terhadap modulus elastisitas ? 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini diberikan batasan-batasan masalah agar kerja dapat lebih terarah dan 
lebih terspesifik. Batasan masalah yang digunakan adalah : 
a. Bahan tambahan yang digunakan adalah serat galvanis dan serbuk kaca; 
b. Semen yang digunakan yaitu semen OPC (Ordinary Portland Cement) tipe 
A; 












1.4. Tujuan Penelitian 
 
a. Mengetahui pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis sebesar 1 % pada beton mutu tinggi  
metode ACI terhadap nilai kuat tekan. 
b. Mengetahui pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis sebesar 1 % pada beton mutu tinggi 
metode ACI terhadap kuat tarik belah. 
c. Mengetahui pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis sebesar 1 % pada beton mutu tinggi  
metode ACI terhadap modulus elastisitas. 
 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
 
a. Memberikan sumbangsih dan kontribusi bagi perkembangan ilmu bahan  
struktur. 
b. Menambah pengetahuan tentang beton mutu tinggi dengan metode ACI 
yang ditambah dengan serat kawat galvanis dan serbuk kaca yang ditinjau 
dari kuat tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas. 
 
1.5.2. Manfaat Praktis 
 
a. Memperoleh data mengenai sifat-sifat beton mutu tinggi dengan metode 
ACI dengan serat kawat galvanis dan bahan tambah serbuk kaca. 
b. Memberikan alternatif bahan tambah serat kawat galvanis dan bahan tambah 
serbuk kaca untuk digunakan dalam perancangan beton mutu tinggi. 
c. Mengetahui nilai kuat tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas beton 
dengan bahan tambah serat  kawat galvanis dan serbuk kaca. 
 
